BAB YV
PENUTUP

V.1 KESIMPULAN
Dalam hasil penelitian memperlihatkan jika ada kecenderungan framing
pemberitaan yang berbeda terkait pemberian grasi hukuman seumur hidup kepada

terdakwa Ferdy Sambo.

Detik.com membingkai bahwa terdakwa Ferdy Sambo tidak dengan mudah
diberikan hukuman seumur hidup saja, walaupun dengan alasan seperti pengabdian
selama puluhan tahun akan tetapi apa yang telah dilakukan oleh Ferdy Sambo adalah
Tindakan yang sangat keji dan tidak terpuji. Bahkan Ferdy Sambo beserta dengan
seluruh anak buah yang terlibat juga telah terbukti merusak bahkan telah
menghilangkan seluruh barang bukti yang ada. Pihak dari keluarga korban yaitu
Noriansyah Yosua Hutabarat juga merasa bahwa mereka telah di-prank dengan adanya
Keputusan ini, karena mereka menganggap bahwa hukuman mati adalah hukuman

yang setimpal denga napa yang telah dilakukan Ferdy Sambo terhadap Brigadir J.

Di sisi yang lain, Kompas.com membingkai bahwa Ferdy Sambo berhak untuk
diberikan grasi hukuman seumur hidup ini. Karena Ferdy Sambo belum menjalani
masa tahanan hukuman mati ini selama 10 tahun, dan juga Ferdy Sambo telah
mengakui bahkan telah menyesali apa yang telah dilakukannya kepada anak buahnya.
Kompas.com juga membingkai bahwa Menkopolhukam Mahfud MD kala itu menilai

bahwa Keputusan yang telah ditentukan oleh Hakim Mahkamah Agung telah bersifat
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sah atau mutlak sehinga Keputusan pemberian grasi ini sudah tidap dapat diganggu

gugat lagi.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penulis berkeinginan jika kedepan akan ada penelitian yang membahas
mengenai framing pewartaan media Kompas.com dan juga detik.com. Penulis juga
berharap aka nada juga penelitian yang membahas tentang konflik yang menyeret
lembaga-lembaga penting di Republik Indonesia. Karena meneliti framing ini selain
melihat bagaimana media membingkai berita, framing ini juga dapat membuat peneliti

juga menerima banyak informasi dari berita tersebut.

V.2.2 Saran Praktis

Penulis menyarankan praktisi media untuk lebih memprioritaskan aspek
obyektif dalam menyajikan berita, daripada hanya mengandalkan pendapat atau sudut
pandang dari wartawan atau jurnalis. Pentingnya menonjolkan fakta-fakta agar berita
menjadi lebih faktual dan netral. Penulis berharap bahwa keterampilan dan kompetensi

para jurnalis dapat ditingkatkan.

V.2.3 Saran Sosial

Pesannya  kepada  masyarakat adalah untuk memahami serta
menginterpretasikan berita dengan tepat. Ini akan membantu mereka memahami

informasi yang disampaikan melalui media daring di masa mendatang. Diinginkan agar
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pembaca berita dapat bersikap kritis sehingga tidak keliru dalam menafsirkan
informasi, terutama jika hanya mengandalkan satu sumber media. Disarankan untuk

lebih hati-hati dalam menyaring berita dan tidak terlalu mengandalkan satu media saja.
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